4

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Belajar pada asasnya adalah tahapan perubahan prilaku siswa yang relatif positif dan menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Syah, 2010). Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan (Djamarah,2006). perubahan tingkah laku pada siswa dapat terjadi karena adanya proses belajar.
Menurut Slameto (2010), pendukung kegiatan proses belajar dan mengajar adalah guru. Guru tersebut mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Disamping itu perkembangan ilmu teknologi serta perkembangan sosial juga dapat membantu perkembangan rasa ingin tahu dan minat belajar dalam diri siswa.Belajar dapat mendorong rasa ingin tahu dan minat belajar siswa. Siswa yang belajar akan menyadari dan merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya sehingga pengetahuan, kebiasaan, dan kecakapannya meningkat. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan suatu bahan ajar yang tetap dan efisien (Djamarah, 2006).
Bahan ajar merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar atau tujuan pembelajaran   (Majid, 2009). Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan (Djamarah, 2006). Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru untuk perencanaan dan implementasi pembelajaran (Muhaimin, 2008).
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan guru yang mengajar Biologi Kelas VIII di Mts Babul Falah Tanjung Bunut Lembak Muara Enim, menunjukan bahwa metode ceramah yang biasa digunakan pada pembelajaran Biologi kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, sebagai proses pembelajaran yang terjadi cendrung satu arah yaitu dari pihak guru, hal ini menyebabkan sebagian siswa yang tidak mampu mengingat lebih lama dan memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik. Metode ceramah merupakan metode yang sering digunakan guru dalam menyampaikan informasi pengetahuan. Akan tetapi, terlalu sering menggunakan metode ceramah menyebabkan pembelajaran membosankan dan siswa tidak memperhatikan materi yang diajarkan, siswa saling berbicara dengan temannya tanpa menghiraukan guru yang sedang mengajar merupakan pemandangan kelas yang biasa. Hal ini berdampak setelah evaluasi dilakukan, menyebabkan hasil belajar siswa, masih kurang dan hanya beberapa siswa yang mencapai hasil yang baik.
Faktor lain dari kurangnya hasil belajar siswa yaitu buku yang digunakan oleh siswa adalah buku pinjaman dari sekolah yang digunakan secara bergantian. Bahan ajar yang digunakan oleh guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Bahan ajar dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang dan waktu yang dimiliki oleh siswa (Arsyad, 2010). Bahan ajar dapat memberikan pengalaman setiap siswa berbeda-beda tergantung dari faktor-faktor yang menentukan pertanyaan dari pengalaman siswa itu sendiri, seperti ketersediaan buku, kesempatan berekriasi dan sebagainya. Jika siswa tidak mungkin dibawa keobjek langsung yang dipelajari, maka objeknyalah yang dibawa kesiswa. Objek yang dimaksud bisa dalam bentuk gambar-gambar yang disajikan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung contohnya buku teks, modul, hanout, dan bahan-bahan panduan lainnya. secara tidak langsung contohnya buku bacaan, majalah, program video, leaflet, poster, dan komik pengajaran. Salah satu bahan ajarcetak yang digunakan yaitulembaran lepas (handout). Lembaran lepas itu sendiri merupakan lembaran-lembaran lepas yang memaparkan gambaran dari peristiwa dan berupa tindak lanjut dari proses pembelajaran.
Adapun menurut Chairil (2010), lembaran lepas merupakan bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk memperkaya pengetahuan siswa. Lembaran lepas termasuk bahan ajar cetakan yang meliputi bahan-bahan yang disediakan diatas kertas untuk pengajaran. Lembaran lepas biasanya merupakan bahan ajar tertulis yang diharapkan dapat mendukung bahan ajar lain dan penjelaskan dari guru. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Majid, 2008). Proses pembelajaran yang efektif akan terlaksana dengan bantuan  lembaran lepas. Menggunakan lembaran lepas tentunya diharapakan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena dengan penggunaan lembaran lepas kegiatan belajar mengajar pada materi pembelajaran lebih terarah, sesuai dengan alokasi waktu yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran.
Menurut Hamalik dalam Arsyad (1996), proses pembelajaran dengan bahan ajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Proses pembelajaran dengan bantuan bahan ajar mempertinggi kegiatan belajar mengajar siswa dalam tenggang waktu yang cukup lama. Kegiatanbelajar mengajar siswa dengan bantuan bahan ajar akan menghasilkan proses belajar yang lebih baik dari pada tanpa batuan bahan ajar (Djamarah, 2006).
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul "Pengaruh Penggunaan Lembaran Lepas (Handout) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas VIII MTs Babul Falah Tanjung Bunut Lembak Muara Enim".
B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini: apakah pengaruh penggunaan lembaran lepas (handout) terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII MTs Babul Falah Tanjung Bunut Lembak Muara Enim.


C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan lembaran lepas (handout) terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII Mts Babul Falah Tanjung Bunut Lembak Muara Enim.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk :
1. Siswa, membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep mata pelajaran Biologi, memotivasi siswa untuk aktif dalam menjawab pertanyaan dan lebih mudah memahami pelajaran Biologi.
2. Guru, sebagai sumber informasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Peneliti, sebagai pengalaman mengajar yang dapat dijadikan sebagai bekal saat terjun langsung kedunia pendidikan sebagai guru bidang studi biologi.








BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. bahan yang dimaksud bias berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Majid, 2008). Bahan ajar atau materi pembelajaran adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jeni-jenis, materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan dan sikap atau nilai (Slameto, 2010).
Bahan ajar adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus diajarkan oleh guru dan dipelajari pleh siswa. Bahan ajar tersebut berisi materi pelajaran yang harus dikuasi oleh guru dan disampaikan kepada siswa (Djamarah, 2006). Bahan ajar merupakan salah satu bagian dari sumber belajar yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran. Bahan ajar adalah segalah bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas (Muhibin, 2010). 



Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengertianbahan ajar adalah segala bentuk bahan, informasi alat dan teks yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan efektifitas pencapaian tujuanintruksional yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperolehpengetahuan, keterampilan atau sikap.
2. Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar
Menurut Muhaimin (2008), fungsi bahan ajar bagi pendidik antara lain:
a. Menghemat waktu pendidik dalam mengajar
b. Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator
c. Meningkatkan prosespembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif
d. sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran
Menurut Majid (2008), fungsi bahan ajar bagi peserta didik antara lain :
a. Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta didik lain
b. Peserta didik dapat belajar kapan dan dimana saja
c. Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing
d. Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang mendiri
Fungsi bahan ajar bagi pendidik dan fungsi bagi peserta didik dapat disimpulkan antara lain:
a. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran
b. Membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar
c. Membantu guru dalam proses belajar
Menurut Muhaimin (2008), manfaat bahan ajar bagi pendidik dan peserta didik antara lain:
a. Diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan sesuai kebutuhan belajar peserta didik.
b. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh
c. Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi
d. Menambah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar
e. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik
f. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru
g. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya.
Menurut Majid (2008), manfaat bahan ajar bagi pendidik dan peserta didik antara lain:
a. Bahan ajar disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa
b. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk didapatkan
c. Bahan ajar menjadi lebih kayak arena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi
d. Menambah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar.


3. Karakteristik Bahan Ajar
Bahan ajar yang diberikan kepada siswa haruslah bahan ajar yang berkualitas. Bahan ajar yang berkualitas dapat mengahasilkan siswa yang berkualitas, karena siswa mengkonsumsi bahan ajar yang berkualitas. Ada beberapa kriteria sebagai berikut:
a. Bahan ajar harus relevan dengan tujuan pembelajaran
b. Bahan ajar harus sesuai dengan taraf perkembangan anak
c. Bahan ajar yang baik ialah bahan yang berguna bagi siswa baik sebagai perkembangan
d. Bahan ajar harus menarik dan merangsang aktivitas siswa
e. Bahan ajar harus disusun secara sistematis, bertahap, dan berjenjang
f. Bahan yang disampaikan kepada siswa harus menyeluruh, lengkap dan utuh (Majid, 2008)
Menurut Muhaimin (2008), ada beberapa kriteria sebagai berikut:
a. Bahan ajar harus relevan dengan tujuan pembelajaran
b. Bahan ajar yang benar, lengkap, dan actual, meliputi konsep fakta, prosedur, dan istilah.
c. Penyusunan bahan ajar harus jelas, runtut, lengkap dan mudah dipahami
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bahan Ajar
Menurut Sadiman (2002), faktor-faktor yang mempengaruhi bahan ajar  sebagai berikut: a). Kompetensi dasar yang ingin dicapai, b). Karakteritiksiswa, c). Ketersediaan sumber di sekolah, d). Tingkat kemudahan bahan ajar digunakan, e). Kemampuan dan keterampilan guru dalam menggunakan bahan ajar.
Menurut Arsyad (1997), faktor-faktor yang mempengaruhi bahan ajar adalah: a). Kompotesi dasar yang ingin di capai, b). Karakteristiksiswa, c). Jenis ransangan belajar yang di inginka, d) Ketersediaan sumber di sesuaikan dengan keadaan latar atau lingkungan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi bahan ajar adalah: a). Bahan ajaryang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan di arahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran, b). Bahan ajar yang akan di gunakan harus sesuai dengan materipembelajaran, c). Bahan ajar harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dankondisi siswa, d). Bahan ajar yang akan di gunakan harus memperhatikan efektivitasdan efesiensi.
5. Bentuk-Bentuk  Bahan ajar
. Menurut Majid (2008), bentuk-bentuk bahan ajar sebagai berikut:
a. Hand out, buku, modul, lembaran kerja siswa, brosul, leaflet, dan wallchart
b. Audio visual, seperti video/flim, video compact disc (VCD)
c. Audio, seperti radio, kaset, compact disc (CD) audio, piring hitam
d. Visual, seperti foto, gambar, model/maket
e. Multi media, seperti CD interaktif, computer based, internet
Menurut Muhaimin (2008), bentuk-bentuk bahan ajar sebagai berikut:
a. Audio visual, seperti video/flim, video compact disc (VCD)
b. Audio, seperti radio, kaset, compact disc (CD) audio, piring hitam
c. Visual, seperti foto, gambar, model/maket
d. Multi media, seperti CD interaktif, computer based, internet
e. Bahan ajar cetak, seperti Hand out, buku, modul, lembaran kerja siswa
B. Lembaran Lepas (Hand-out)
1. Pengertian  Lembaran Lepas (Hand-out)
Menurut Chairil (2010), lembaran lepas adalah bahan tertulis yangdisiapakan oleh seorang guru untuk memperkaya pengetahuan peserta didik.Lembaran lepas adalah pernyataan yang telah disiapkan oleh pembicara. Lembaran lepas adalah suatu naskah tulisan yang mendukung,mengembangkan, mengelola atau paling tidak menyediakan tindak lanjut daripenelitian (Crockeet, 2005).
Menurut Elfis dalam Della (2010), lembaran lepas adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru dan di lengkapi oleh gambar-gambaruntuk memperkaya pengetahuan peserta didik. Lembaran lepas adalah bahan yang dibuat oleh seorang guru yang diambil dari beberapa literatur yangmemiliki relevansi materi yang diajarkan atau berkompetensi dasar dan materi pokok yang harus dikuasi oleh peserta didik (Chairil, 2010).
Lembaran lepas biasa diambil dari beberapa literatur yang memlilki relevansi dengan materi yang diajarakan/KD dan materi pokok yang harusdikuasai oleh peserta didik. Saat ini lembaran lepas dapat diperoleh denganberbagai cara, antara lain dengan cara down-load dari intemet, atau menyadur darisebuah buku.	





2. Langkah-Langkah Menyusun Lembaran Lepas
Menurut Davis dalam Della (2011). Langkah-langkah menyusun  lembaran lepas sebagai berikut:
a. Melakukan analisis kurikulum.
b. Menentukan judul  lembaran lepas, sesuaikan dengan kompetensi dasardan materi pokok yang akan dicapai.
c. Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulis. Diutamakan referensi terkini dan relevan dengan materi pokoknya.
d. Menulis lembaran lepas dengan kalimat yang disingkat padat namunjelas.
e. Mengevaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulang untuk menentukan kemungkinan kekurangan-kekurangan.
f. Mengumpulkan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi lembaran lepas.
Menurut Chairil (2010), Langkah-langkah menyusun lembaran lepas adalah sebagai berikut:
a. Melakukan analisis kurikulum.
b. Menentukanjudul.
c. Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulis dan gambar-gambar yangbermakna.
d. Menulis lembaran lepas dengan kalimat yang singkat padat dan jelasserta menulis keterangan gambar yang adapada media.
e. Mengevaluasi hasil tulisan dan gambar-gambar yang ada didalam bahan ajar
f. Memperbaiki lembaran lepas sesuai dengan kekurangan-kekuranganyang ditemukan
Menurut Levie dalam Arsyad (1996). Langkah-langkah menyusun lembaran lepas sebagai berikut:
a. Melakukan analisis kurikulum.
b. Menentukanjudul
c. Lembaran lepas memuat kerangka materi yang berisi pernyataan,definisi, konsep rumus dan sejenisnya
d. Dalam penyajian informasi hendaknya diringkas, padat, dan mudah dipahamioleh siswa.
e. Evaluasi.
Langkah-langkah menyusun lembaran lepas adalah l). Melakukan analisis kurikulum 2). Menentukan judul sesuai dengan kompetensi dasar 3).Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulis 4). Menulis lembaran lepas hendaknya diringkas, padat dan mudah dipahami oleh siswa 5). Evaluasi .
3. Fungsi dan Manfaat Lembaran Lepas
	Menurut Majid (2011), Fungsi  lembaran lepas yaitu sebagai berikut:
a. Memperjelas informasi pada waktu tatap muka dalam proses belajar mengajar.
b. Melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan belajar mengajar
c. Mendorong motivasi belajar mengajar.
d. Menambahkan variasi dalam menyampaikan materi pelajaran
e. Meningkatkanefektifitas dan efesiensi dalam menyampaikan materi pelajaran.
f. Mencegah terjadinya verbalisme.
g. Dapat mengatasi ruang dan waktu.
Menurut Balltaedt dalam Chairil (2010), fungsi lembaran lepas yaitu: 
a. Guna membantu pendengaran untuk tidak perlu mencatat.
b. Sebagai pendamping penjelasan si penceramah / guru.
Fungsi lembaran lepas: a). Memperjelas informasi, b). Membantu catatan siswa, c). Menambahkan variasi dalam menyampaikan materi pelajaran,d). Dapat mengatasi ruang dan waktu, e). Sebagai pendamping penjelasan sipenceramah /guru.
Menurut Davis dalam Della (1991), manfaat lembaran lepas dapatmembantu siswa untuk:
a. Memperoleh informasi tambahan yang belum tentu mudah diperoleh secaracepat dari tempat lain.
b. Memberikan rincian prosedur atau teknik pelaksanaan yang terlalu kompleksbila menggunakan audio visual.
c. Materi yang terlalu panjang/kompleks dapat di ringkas dalam bentuk catatanyang mudah dipahami.
Menurut Chairil (2010), manfaat lembaran lepas dapat membantusiswa untuk:
a. Memperoleh informasi tambahan yang belum tentu mudah diperoleh secaracepat.
b. Materi yang terlalu panjang dapat diringkas dalam bentuk cacatan.
c. Materi memberikan penjelasan dan gambar-gambar secara lengkap.



4. Kelebihan dan Kelemahan Lembaran Lepas
Menurut Davis dalam Della (1991), kelebihan penggunaan lembaranlepas sebagai berikut:
a. Dapat menghemat waktu
b. Dapat menggantikan catatan siswa
c. Memelihara kekonsistenan penyampaian materi dikelas oleh guru
d. Siswa dapatmengikuti struktur pelajaran dengan baik
e. Siswa akan mengetahui pokok-pokok materi yang diberikan oleh guru
Menurut Chairil (2010), kelebihan penggunaan lembaran lepas sebagaiberikut:
a. Dapat menghemat waktu.
b. Dapat menggantikan cacatan siswa.
c. Dapat memperlancar intraksi siswa dengan guru.
d. Siswa lebih mudah belajar dirumah.
Berdasarkan uraian diatas maka kelebihan menggunakan lembaran lepas dalam kegiatan belajar mengajar diantaranya adalah dapat merangsang rasaingin tahu dalam mengikuti pelajaran, meningkatkan kreatifitas siswa dalamkegiatan belajar mengajar serta memelihara kekonsistenan penyampaian materipelajaran di kelas oleh guru sesuai dengan perancangan pengajaran.
Menurut Chairil (2010), adapun kekurangan lembaran lepas yakni  sebagai berikut:
a. Memerlukan persiapan yang matang dan terencana
b. Menuntut penyajian yang sistematis
c. Membutukan keterampilan dalam menulis pesan yang baik sehingga mudah diterima.
Menurut davis dalam Della (2010). Kekurangan lembaran lepas yaknisebagai berikut:
a. Tidak dapat menyajikan gerak dalam mencetak.
b. Uraian yang terlalu panjang dalam setiap pokok bahasan dapat membosankanpara pembacanya.
c. Pembahasanya lebih mengarah pada kognitif.
	Berdasarkan uraian diatas maka kekurangan menggunakan lembaranlepas dalam kegiatan belajar mengajar diantaranya adalah materi yang akan dibuatharus terencana, membutukan keterampilan dan memerlukan biaya yang besar.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar siswa merupakan hasil pendidikan, kekuatan dan kelemahan dariprogram pengajar yang telah disusun oleh guru biasanya dapatdiketahui denganlebih jelas setelah program tersebut dilaksanakan dikelas dan dievaluasi denganseksama. Hasil yang diperoleh dalampenilaian dinyatakan dalam bentuk nilai.Oleh sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan hasil belajar.Evaluasi adalah suatu proseskelanjutkan tentang membuat pengumpulan dan penafsiran informasi untukmenilai keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistempengajaran (Hamalik, 2004).
Menurut Mujiono (2006), Hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilaibelajar siswa melalui kegiatan pengukuran dan kegiatan. Tujuan hasil belajaradalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelahmengikuti kegiatan belajar tertentu yang ditandai skala nilai hurup atau kata atausimbol.
Menurut Sudjana (2009), hasil belajar adalah suatu akibat atau hasil darikemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti pengalaman belajar,melalui tes yang diberikan oleh guru. Menurut Sudjana (2010), Hasil belajar padadasarnya adalah dapat dikatakan berhasil dalam belajar belajar apabila siswatersebut mengalami perubahan setelah suatu proses belajar dilalui.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerimapengalaman belajar. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuranatau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Amilda (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswasebagai berikut:
1. Faktor intern siswa, seperti :
a. Terganggunya alat indra seperti pendengaran, penglihatan.
b. Lebihnya emosi dan sikap siswa sehingga mudah rendah diri, minder dantersinggung.
c. Rendahnya kapasitas intelegensi siswa sehingga lamban dalam menerimapembelajaran yang disampaikan.

2. Faktor ekstern siswa, seperti :
a. Kondisi lingkungan sekolah yang kurang strategis misalnya dekat dengankeramaian seperti pasar, pabrik, tempat-tempat hiburan, dan sebagainya.
b.  Kondisi pergaulan dengan teman sepermainan yang nakal,
c. Rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.
Menurut Sunarto (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajarsiswa yaitu:
a. Faktor intern yaitu, kecerdasan/integensi, bakat, minat, dan motivasi.
b. Faktor ekstem yaitu, keadaan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Menurut Muhibin (2008), faklor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswaadalah:
1. Faktor internal anak meliputi:
a. Faktor psikis (jasmani). Kondisi umum jasmani yang menandai dapatmempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam mengikuti pelajaran.
b. Faktor psikologis (kejiwaan), seperti intelegensi, sikap, bakat, minat, danmotivasi.
2. Faktor eksternal anak meliputi:
a. Faktor lingkungan sosial, seperti para guru, sifat para guru, stafadministrasi, dan teman-teman sekelas.
b. Faktor lingkungan non sosial, seperti sarana dan prasarana sekolah/ belajar.
c. Faktor pendekatan belajar, yaitu cara guru mengajar, motede, model, danmedia pembelajaran yang digunakan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa disebut sebagaihambatan/kesulitan belajar akibat kondisi kelaurga yang kurang kondustif, sepertianak kurang mendapat perhatian dan kasih sayang orang tua.
D. Hipotesis
Ho: Tidak adanya pengaruh penggunaan lembaran lepas terhadap hasilbelajar siswa.
Ha: Adanya pengaruh penggunaan lembaran lepas terhadap hasil belajarsiswa.




















BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Babul Falah Tanjung Bunut Lembak Muara Enim. 
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester ganjil Tahun 2013/2014. Penelitian ini dimulai pada tanggal 12 -21 Oktober 2013.
Tabel 1: Jadwal Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksperimen
	Pertemuan
	Hari, Tanggal
	Kegiatan Pembelajaran

	1
	Sabtu,12-10-2013
	a. Menjelaskan sistem pencernaan makanan pada manusia 
b. Jenis pencernaan makanan 
c. Proses pencernaan makanan

	2
	Senin,14-10-2013
	Menjelaskan saluran pencernaan 
Mulut-kerongkongan-lambung-usus halus-usus besar-anus

	3
	Sabtu,19-10-2013
	Membedakan jenis makana yang termasuk kedalam makronutrien dan jenis makanan yang termasuk kedalam mikronutrien

	4
	Senin,21-10-2013
	Menjelaskan gangguan sistem pencernaan 



Tabel 2: Jadwal Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Kontrol
	Pertemuan
	Hari, Tanggal
	Kegiatan Pembelajaran

	1
	Sabtu,12-10-2013
	a. Menjelaskan sistem pencernaan makanan pada manusia 
b. Jenis pencernaan makanan 
c. Proses pencernaan makanan

	2
	Senin,14-10-2013
	Menjelaskan saluran pencernaan 
Mulut-kerongkongan-lambung-usus halus-usus besar-anus

	3
	Sabtu,19-10-2013
	Membedakan jenis makana yang termasuk kedalam makronutrien dan jenis makanan yang termasuk kedalam mikronutrien

	4
	Senin,21-10-2013
	Menjelaskan gangguan system pencernaan 




B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini berupa kuantitatif yaitu suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apayang ingin kita ketahui (Margono, 2003).
C. Rancangan Penelitian
1. Membuat silabus (lampiran 1) dan membuat RPP (lampiran 1 dan 2)
2. Membuat lembaran lepas (lampiran 4)
3. Mengambil nama-nama kelas VIII
4. Menerapakan bahan ajar di kelas VIII A dengan menggunakan lembaran lepas
5. Menerapkan metode ceramah dan tanya jawab di kelas VIII B
6. Setelah pembelajaran selesai guru menugaskan siswa untuk belajar dirumah, karena akan diadakan evaluasi (lampiran 6)
7. Mengambil data nilai dari hasil belajar siswa (lampiran 12)
D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel:
1. Variabel Terikat
Yang dimaksud variabel terikat dalam penelitian ini adalah lembaran lepas.
2. Variabel bebas
Yang dimaksud variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil belajarsiswa.



E. Definisi Operasional
1. Media lembaran lepas adalah lembaran informasi singkat yang di bagikankepada siswa.
2. Hasil belajar adalah bukti keberhasilan siswa dalam belajar materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai yaitu antara nilai 0 – 100 yang diperoleh dari hasil evaluasi.
F. Populasi dan Sampel
l.  Populasi
Populasi adalah target yang akan diteliti (Anggoro, 2011). Populasi penelitian ini adalah kelas VIII MTs Babul Falah sebanyak 56 orang.
2.  Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, MenurutArikunto (2010), apabila subjeknya (populasi) kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika subjeknya besar, dapat di ambil antara 10-15% dan 20-25% atau lebih. Dalam populasi penelitian ini akan di jadikan sampel penelitian karena jumlah siswanya kurang dari 100.
F. Prosedur Penelitian
1. Membuat RPP
2. Membuat lembaran lepas untuk siswa pada materi standar kompentensi (SK) 2. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan. Dengan kompentensi dasar yang dilaksanakan yaitu KD 2.1 mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan.

3. Membuat tugas rumah dengan membaca materi yang dipelajari
a. Kelas eksperimen: membaca materi yang akan diajarkan yang ada dibuku Biologi kelas VIII dan lembaran lepas.
b. Kelas kontrol: membaca materi yang akan diajarkan yang ada dibukuBiologi kelas VIII.
4. Membuat soal untuk evaluasi
G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik sebagaiberikut:
1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bersumber dari dokumen hasil belajar siswa berupa postes yang telah dilaksanakan oleh siswa.
2. Tes
Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa melalui tes, berupa soal pilihan ganda.
H. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data penelitian ini digunakan teknik analisis statistik, Analisis statistik ini digunakan untuk membuktikan hipotesis.Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu yang analisisnya dengan menggunakan uji-t berdasarkan hasil tes yang diperoleh dalam proses belajar mengajar yang dilaksanankan pada akhir pelajaran, dengan menggunakan dua kelas yaitu eksperimen dan kelas kontrol.

Adapun tahap pengolahan data metode statistik dengan menggunakan rumus.
1. Validitas Butir Soal
Dalam rangka uji validitas item untuk 24 jumlah soal tes hasil belajar dapat dilakukan dengan langkah:
Langkah I	: Tabel perhitungan dalam rangka analisis validitas item nomor 1 sampai dengan nomor 24 (lampiran 11).
Langkah II	: Mencari mean dari skor total, yaitu mt, dengan
menggunakan rumus: Mt (lampiran 8)
Langkah III	: Mencari deviasi standar total, yaitu SDt dengan
menggunakan rumus: SDt =  (lampiran 9)
Langkah IV	: Menghitung Mp untuk butir item nomor 1 sampai dengan  nomor 24 (lampiran 8)
Langkah V	: Menghitung koefisien korelasi rpbi dari item nomor 1 sampai dengan nomor 24 dengan menggunakan rumus: rpbi=	(lampiran 9)	(Sudijono,2009).
2. Uji Reliabilitas Tes
Untuk menghasilkan tes yaitu dengan menggunakan rumus formula Kuder-Richardson, dimana diterapkan rumus KR20
r11 =	(lampiran 10)		(Sudijono,2009).
keterangan
r11 : Koefisien reliabilitas tes
n   : Banyaknya butir item
1   : Bilangan konstan
 : Varians total
Pi  : Proprorsi testee yang menjawab betul butir item yang bersangkutan
Qi : proPrsi testee hasil perkalian antara pi dengan qi
3. Uji Normalitas  Data
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis terdistribusi normal atau tidak. Karena uji t baru dapat digunakan jika data tersebut terdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data digunakan rumus:
T = │F* (X) – s (X)│   (lampiran 13)
			(Purwanto, 2011)
keterangan:
T            : Fungsi ditribusi kumulatif normal standar
F* (X)    : Fungsi ditribusi kumulatif normal empririk

4. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas Data (uji-t), data termasuk homogen apabila harga: Fhitung < Ftabel dan data termasuk heterogen apabila harga Fhitung > Ftabel. Jika data tes tergolong homogen, maka sampel tersebut adalah representatif atau dapat mewakili populasi yang ada. Untuk menguji homogen varians digunakan rumus: 
F = 		(lampiran 14)		(Sugiyono, 2010).

5. Uji Hipotesis
Untuk uji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji-t pada taraf 1% atau taraf %.
to =		(lampiran 14)		(Sudijono, 2012)

Langkah perhitungannya:
Mencari Mean Variabel X (variabel I), dengan rumus:
M1 = M' + i 
Mencari Mean Variabel Y (variabel II), dengan rumus:
M2 = M' + i 
Mencari Deviasi Standar Variabel I dengan rumus:
SD1 = i 
Mencari Deviasi Standar Variabel II dengan rumus:
SD2 = i 
Mencari Standar Error Mean Variabel I dengan rumus:
SEM1 =  
Mencari Standar Error Mean Variabel II dengan rumus:
SEM2 =  
Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel I dan Mean Variabel II dengan rumus:
SE M1 – M2 = 
Mencari to = 

Keterangan 
to= uji hipotesis
M1 = mean kelas eksperimen
M2 = mean kelas kontrol
SD1= Standar Deviasi kelas eksperimen
SD2= Standar Deviasi kelas kontrol
SEM1 = Standar Error kelas eksperimen
SEM2= Standar Error kelas kontrol
N1      = jumlah kelas eksperimen
N2      = jumlah kelas kontrol
				













BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil posstest, maka dilakukan perhitungan untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan beberapa uji, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
1. Analisis Hasil Uji Validitas
Tabel 1: Anlaisis Hasil Uji Coba Validitas
	Butir Soal
	rpbi
	rrikitis
	Status

	1
	0,374
	0,404
	Invalid

	2
	0,683
	0,404
	Valid

	3
	0,242
	0,404
	Invalid

	4
	0,508
	0,404
	Valid

	
	0,603
	0,404
	Valid

	6
	0,487
	0,404
	Valid

	7
	0,406
	0,404
	Valid

	8
	0,487
	0,404
	Valid

	9
	0,581
	0,404
	Valid

	10
	0,412
	0,404
	Valid

	11
	0,463
	0,404
	Valid

	12
	0,478
	0,404
	Valid

	13
	0,591
	0,404
	Valid

	14
	0,581
	0,404
	Valid

	1
	0,102
	0,404
	Invalid

	16
	0,448
	0,404
	Valid

	17
	0,478
	0,404
	Valid

	18
	0,432
	0,404
	Valid

	19
	0,422
	0,404
	Valid

	20
	0,471
	0,404
	Valid

	21
	0,471
	0,404
	Valid

	22
	0,032
	0,404
	Invalid

	23
	0,458
	0,404
	Valid

	24
	0,508
	0,404
	Valid












2. Uji Riliabilitas
Rumus yang digunakan adalah KR20 adalah
r11 =
= 
= (1,0434) (0,7668)
= 0,800
= 0,80 (r11>0,70= reliabel)
3. Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas Dengan Uji Liliefors
	Kelas
	Nilai
	Keterangan

	Kontrol
	0,1410
	Normal

	Eksperimen
	0,1080
	Normal


Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa Lhitung< Ltabel pada taraf 5% diketahui bahwa Lhitung pada kelas kontrol 0,1410 (lampiran 13), Lhitung pada kelas eksperimen 0,1080 (lampiran 13) Ltabel yaitu 0,1610. Maka disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
4. Uji Homogenitas
Tabel 3. Hasil Pengujian Homogenitas Dengan Uji F
	Kelas
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	1,02
	1,88
	Homogen



Dari tabel di atas diketahui bahwa Fhitung < Ftabel pada taraf 5 % diketahui bahwa Fhitung 1,02 (lampiran 14) Ftabel sebesar 1,88. Maka disimpulkan bahwa tidak terdapat nilai perbedaan varians antara kedua sampel penelitian, artinya kedua data homogen.
Karena kedua data dalam keadaan normal dan homogen, sehingga perhitungan analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t, berikut data dan hasil perhitungan dengan uji t:
5. Uji Hipotesis
Tabel 4. Analisa Data Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji t
	Kelas
	thitung
	ttabel
	Keterangan

	Kelas Kontrol dan Eksperimen
	3,25
	2,00
	Ha diterima


Dari data tabel di atas nilai yang diperoleh didistribusikan ke dalam rumus uji t pada taraf 5% dan menggunakan dk = N1 + N2 – 2 = 54. Karena tidak ditemui dk sebesar 54, maka dipergunakan dk yang terdekat yaitu dk 54 dengan nilai ttabel pada taraf 5% sebesar 1,87. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji hipotesis untuk materi KD 1.2 didapat nilai thitung > ttabel yaitu 3,25 (lampiran 14) > 2,00, maka hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh hasil belajar setelah menggunakan media lembaran lepas.
Tabel 5. Hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
	
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	Mean
	63,21
	72,14

	SD
	10,04
	10,14

	SE
	1,93
	1,95

	Uji Normalitas
	0,1410
	0,1080

	Uji Homogenitas
	1,02

	Uji Hipotesis
	3,25





B. Pembahasan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil belajar siswa kelas eksperimen (VIIIa) yang kegiatan belajar mengajarnya menggunakan lembaran lepas terdapat parameter. Berbeda dengan hasil belajar siswa kelas kontrol (VIIIb) yang kegiatan belajar menggunakan metode ceramah. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen disebabkan karena penggunaan bahan ajar  yang memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh.informasi tambahan dan materi yang terlalu kompleks telah diringkas dalam bentuk catatanyang mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa (Chairil, 2009).
Penggunaan lembaran lepas sebagai alat bantu pembelajaran dapatmenunjang tercapainya tujuan pembelajaran, siswa menjadi lebih tertarikmembaca dan memperhatikan. Menurut Crockeett dalam Della (2008), lembaran lepas adalah bahan yang tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk memperkayapengetahuan peserta didik.Dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan lembaran lepas memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca, mengerti dan memahami terlebih dahulu materi pelajaran. Kegiatanbelajar mengajar akan lebih terarah karena siswa mengetahui materi yang akan disiapkan oleh guru. Media lembaran lepas dapat menggantikan catatan siswa sehingga dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik tanpa membuang banyak waktu untuk mencatat. Menurut Chairil (2009), menggunakan lembaran lepas dalam kegiatan belajar mengajar diantaranya dapat merangsang rasa ingin tahu dalam mengikuti pelajaran, meningkatkan kreativitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar serta memelihara kekonsistenan penyampaian materi pelajaran dikelas oleh guru sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan hasil belajar yang dilakukan di peroleh hasil belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar, hasil belajar tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan beberapa uji, yakni uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan bahwa data terdistribusi normal, berada dalam wilayah penerimaan dan tidak mengalami kemencengan. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas, uji homogenitas menunjukan Fhitung < Ftabel, yang artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki data yang homogen. Data ini menunjukan bahwa dapat dilakukan uji lanjut berupa uji hipotesis. Kemudian hasil uji hipotesis yang menunjukan bahwa thitung > ttabel yang artinya adanya pengaruh penggunaan media lembaran lepas terhadap hasil belajar siswa. Dengan penggunaan media lembaran lepas siswa lebih memahami dan mengetahui sub pokok materi yang diberikan oleh guru (Chairil,2009).
Menurut Chairil (2009), Penggunaan lembaran lepas sebaiknya diberikan padasatu atau dua kali pertemuan, ini menghindari kebosanan dan kejenuhan pada siswa yang terlalu sering membaca dan memahami lembaran lepas. Faktor-faktor lain yang harus diperhatikan pada saat mengembangkan media lembaran lepas adalah jika kedalaman dan banyaknya materi pelajaran serta informasi yangdiberikan terlalu sedikit maka pembaca tidak akan memperoleh manfaat apa-apa dari lembaran lepas. Sebaiknya, jika materi pelajaran serta informasi dalam lembaran lepas terlalu banyak, pembaca akan merasa jenuh untuk membacanya (Wiranto, 2010).
Penelitian dengan menggunakan lembaran lepas yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa media lembaran lepas berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari hasil belajar siswa. Serta dianalisis uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis yang telah dilakukan. Dari aspek ketuntasan belajar siswa secara klasikal, suatu kelas dapat dinyatakan telah tuntas jika70% siswa dalam kelas tersebut telah mencapai nilai 65 (menurut standar MTs Babul Falah Tanjung Bunut). Berdasarkan evaluasi yang dilakukan dapat dilihat kelas eksperimen yang diajar menggunakan media lembaran lepas mencapai ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 72%.
Menurut Syah (2009), pelaksanaan evaluasi hasil belajar siswa dilakukanuntuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar siswa secara berkesinambungan. Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan dengan hasil-hasil secara langsung dapat membuat siswa belajar lebih baik dengan adanya evaluasi siswa mengetahui hasil dan proses belajarnya (Slameto, 2010). Sehingga membuat siswa lebih bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu dalam pemulaan belajar sering dirasakan siswa memiliki keterlambatan dan keengganaan belajar, kurangnya siswa mengulangi kembali pelajaran selain disekolah, siswa mengalami kesulitan dalam belajar berkonsentrasi dan hanya memusatkan pikiran pada satu mata pelajaran. Kemampuan untuk konsentrasi berpengaruh besar terhadap belajar dan hasil belajar, karena konsentrasi adalah kunci untuk berhasil dalam belajar.


Pada analisis hasil uji hipotesis, yang menyatakan adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran dibandingkan dengan yang tidak menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikan rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2010). Pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa media lembaran lepas cukup berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa hanya saja memerlukan persiapan yang matang dan terencana, memerlukan penyajian yang sistematis dan membutuhkan keterampilan dalam menulis pesan yang baik sehingga muda diterima.
Adanya perbedaan hasil belajar yang menggunakan media pembelajaran danyang tidak menggunakan media pembelajaran disebabkan karena metode mengajar dirasakan kurang menarik minat siswa serta siswa mengalami kesulitan dalam mengerti materi pelajaran, sehingga siswa merasa bosan. Materi pelajaran dan metode pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa sehingga dalam kegiatan belajar mengajar, dapat menarik perhatian, minat, dan dengan sedemikian, siswa akan bersungguh-sungguh dalam belajar. Menurut Arsyad (2010), dalam suatu kegiatan belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mangajar dan bahan ajar, kedua aspek ini saling berkaitan. Kesulitan materi yang disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media. Penggunaan lemabran lepas dalam kegiatan belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar (Hamalik dalam Arsyad,2010).
Menurut Sudjana (2009), lembaran lepas dapat memperjelas pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, guru lebih mudah mengatur dan memberi petunjuk kepada siswa apayang harus dilakukan dari lembaran lepas yang digunakannya, sehingga tugas guru tidak hanya semata-mata menutur bahan melalui kata-kata (ceramah). Bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar, serta ikutmembantu guru menambah wawasan siswa. Aneka macam bentuk dan jenis bahan ajar yang digunakan oleh guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi siswa. bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar ikut membantusiswa memperkaya wawasan. Semakin beragam penggunaan bahan ajar yang digunakan oleh guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi siswa (Djamarah, 2006).


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari hasil uji t didapat thitung  3,25 > ttabel 5% = 2,00, maka dapat disimpulkan, bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimendengan menggunakan lembaran lepas dibandingkan dengan siswa yangtidak menggunakan lembaran lepas. Suatu kelas dapat dinyatakan telah tuntas jika 70% siswa dalam kelas tersebut telah mencapai nilai 65 (menurut standar MTs Babul Falah Tanjung Bunut). Berdasarkan evaluasi yang dilakukan dapat dilihat kelas eksperimen yang diajar menggunakan lembaran lepas mencapai ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 72%. Peningkatan hasil belajar dapat terjadi jika penggunaan lembaran lepas digunakan sesuai dengan materi pembelajaran. 
B. Saran
	Beberapa hal yang peneliti sarankan setelah melakukan penelitian adalahsebagai berikut
1. Bagi guru dan calon guru sebelum melakukan media lembaran lepas, sebaiknya terlebih dahulu menjelaskan cara menggunakan media lembaran lepas dan memberi tahu manfaatnya kepada siswa.
2. Proses pembelajaran akan lebih baik jika penggunaan media lembaran lepas bersamaan dengan metode dan media pembelajaran yang saling mendukung.
3. Penggunaan media lembaran lepas dalam proses belajar mengajar sebaiknya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal
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